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LAMPIRAN I

ALUR PENELITIAN

~
Pengambilan tanaman kedelai
untuk simulasi sampel
A
¥
Determinasi bahan
-
Simulasi pembuatan
olahan kacang kedelai sebagai
sampel
4
¥
Destruksi sampel

h

Analisis kmalitatif fosfor pada
sampel

¥

Penetapan kadar fosfor pada
sampel

¥

(Olah data secara statistik
dengan SPSS 16.0

Gambar V. 1 Alur penelitian
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LAMPIRAN 2

TANAMAN KEDELAI

Gambar V. 2. Tanaman kedelai yang digunakan sebagai sampel
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LAMPIRAN 3

HASIL DETERMINASI

Gambar V. 3 Hasil determinasi
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LAMPIRAN 4

DIAGRAM SIMULASI PEMBUATAN SAMPEL

300 gram kgcang kadels

-DHrsbos dalam 1 L adr
sampai mendidih

-DHrendam dengzn s

il bersih selama 1 har

[ Facang kadelsd yang dirsndam

-Adr sendaman dibuang
-Ezcanzkedals dicod
berzih, dibslzh dzn
dituka kulimya

[ Facanz kadelzi tanpa kulit

- Do bersih kemuodian
dirsbus selame 20-310
- menit dan ditiriskan

Eacanz kadalzi vanztelzh
dirsbus

- Db r23 t2mps

-DHizdok-zduk

- Dimzsnkian ke dalam
plastik

-Didizmban s2lama 35-
40 jam

Temps

Gambar V. 4 Diagram simulasi pembuatan tempe
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LAMPIRAN 4
(LANJUTAN)

500 gram kacang kedela: |

- Dicuct bersih, direndam dalam air

selama & jam
Y

Eendaman kacang kedela: J

- Dhcuci bersih, dihaluskan dengan
blender

kA

Eacang kedelai halus ]

- Dizanng, diperas menggunakan
kamkasa
Y

Filtrat Kedela: ]

- Dipanaskan dengan api sedang,
zaatmendidih ditambahlkan azam
cuka 2 3% dan akan terbentulk
bubur kedelai

Y

Bubur Kedelai

- Dimaszukkan ke dalam wadah dan
dilapisi dengan kain kasa

-Ditekan denganbenda datar hingga
bubur kedelal memadat dan
membentuk tahu

Y

Tahu

Gambar V. 5 Diagram simulasi pembuatan tahu
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LAMPRAN 4
(LANJUTAN)
[ 5300 gram kacang kedelai ]
- Dicuci bersih, direndam selama
semalam
- Dibelah dan dibuka kulitnva

k

[ Kacang kedelai tanpa kulit ]

- Dihaluskan dengan blender
- Diperas dengan kain bersih

k

Filtrat kedelai ]

- Dimasak dengan api kecil sampai
mendidih

k J

Sari kedelai ]

Gambar V.6 Diagram simulasi pembuatan sari kedelai



LAMPIRAN 5

PENENTUAN PANJANG GELOMBANG MAKSIMUM

Gambar V. 7 Kurva panjang gelombang maksimum
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LAMPIRAN 6

PENENTUAN OPERATING TIME

Tabel V. 1
Data Hasil Penentuan Operating Time

Menit ke... Absorban
1 0,536
2 0,536
3 0,536
4 0,533
5 0,538
6 0,526
7 0,524
8 0,521
9 0,519
10 0,517
11 0,517
12 0,517
13 0,516
14 0,514
15 0,514
16 0,512
17 0,511
18 0,513
19 0,515
20 0,511




LAMPIRAN 7

PERSAMAAN REGRESI LINIER FOSFOR

Tabel V. 2
Konsentrasi Standar Fosfor Terhadap Absorban

Konsentrasi Absorban
(Ppm)
1 0,351
2 0,447
3 0,522
4 0,615
5 0,718
0,8
0,7 & 0,718
0,6 615
c 05 522
2 447 y=0,090x + 0,26
5 04 .
E % 1 R*=10,997
< 0,3
0,2
0,1
0 T T T T T
1 2 3 4 5

Konsentrasi {ppm)

Gambar V. 8 Kurva kalibrasi fosfor
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LAMPIRAN 8

DATA HASIL PENENTUAN LOD DAN LOQ

Tabel V. 3
Hasil Data Uji LOD dan LOQ
X | yalat(yy | Y hitung Y-Yi (Y-Yi)?
(ppm) (YD)
1 0,351 0,35 0,001 0,000001
2 0,447 0,44 0,0071 0,000049
3 0,522 0,53 0,008 0,000064
4 0,615 0,62 0,005 0,000025
5 0,718 0,71 0,008 0,000064
oI5 # =0,000203
X =3
Eatas simpangan baku residual = |||@
_ [0o00208

*.Jl 5-2
= 0,008225 ppm

dx 5B 3x0,008225

Batas Deteksi =
Slope 0,090

=0,27416 ppm

10x 5B _ 10 x 0008225 _
Slope 0,050

Batas Kuantisasi =

0,91388 ppm



LAMPIRAN 9

DATA HASIL UJI PRESISI

Tabel V. 4
Data Hasil Uji Presisi

49

Absorban Ka((js;r:l)asn % Recovery (x) | (x-x) | (- x)?
0,439 1,988 99,4 -15 2,25
0,442 2,022 101,1 0,2 0,04
0,444 2,044 102,2 1,3 1,69
0,441 2,011 100,55 -0,35 0,1225
0,444 2,044 102,2 1,3 1,69
0,44 2 100 -0,9 0,81

I= 605,45 6,6025
N - 100,9
RSD — Siadar Deviasi (D) 40000

Rata—rata data (x)

|,_.EE [x—x)2

_ N mn-2
= Tws ¥ 1009%

P —
|E-_E-IZIEE.
L

_
= "ol % 1002

_ 1149 _
= 005 ¥ 100 =1,138%

Ketelitian Alat (%) = 100 — %

_ _ l14s _
=100 003 99,98%
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LAMPIRAN 10

DATA HASIL UJI AKURASI

Tabel V.5
Data Hasil Uji Akurasi

Penambahan Absorban Konsentrasi Total | Konsentasi Persen
baku (C*a) | Total Sampel Sampel (Cy) Awal (Ca) | Recovery (%)

1,5 0,676 4,62 3,10 101,48

1,5 0,679 4,66 3,11 102,96

1,5 0,68 4,67 3,12 102,96
Rata-rata 102,47 + 0,85

2,5 0,886 6,96 4,49 98,667

2,5 0,881 6,90 4,52 95,111

2,5 0,892 7,02 4,53 99,556
Rata-rata 97,778 £ 2,35

Uji Perolehan Kembali:

(Cf—cA)
% Perolehan kembali = ——— x 100%

CxA
Keterangan: C+ = Kadar sampel setelah penambahan larutan baku

Ca = Kadar sampel sebelum penambahan larutan baku

C"A = Kadar larutan baku yang ditambahkan




LAMPIRAN 11

ANALISIS KUALITATIF FOSFOR

Gambar V. 9 Hasil uji batas deteksi analisis kualitatif

Tabel V. 6
Hasil Uji Batas Deteksi Analisis Kualitatif
Konsentrasi (ppm) | Hasil Konsentrasi (ppm) Hasil
10 - 60 +
20 - 70 +
30 - 80 +
40 - 90 +
50 - 100 +

Keterangan: (+) = Terdeteksi terdapat zat fosfor



LAMPIRAN 11
(LANJUTAN)

Gambar V. 10 Hasil uji kualitatif sampel

Tabel V.7
Hasil Uji Kualitatif Sampel
No. Sampel Hasil
1 Kacang kedelai +
2 Tahu +
3 Tempe +
4 Sari kedelai +

Keterangan: (+) = Sampel terdeteksi terdapat zat fosfor
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LAMPIRAN 12

KADAR FOSFOR DALAM SAMPEL

Tabel V. 8
Data Hasil Kadar Fosfor Dalam Sampel

Berat .
sampel Absorban Konsentrasi Kadar
Sampel e 8 (ppm) | (mg/100gram)
15 0,735 5,278 351,852
Ezgzlng 15 0,736 5,289 352,593
15 0,731 5,233 348,889
Beral Konsentrasi Kadar
Sampel sampel Absorban
(gram) (ppm) (mg/100gram)
30 0,642 4,244 141,481
Tempe 30 0,646 4,289 142,963
30 0,651 4,344 144,815
Berat Konsentrasi Kadar
Sampel sampel Absorban
(gram) (ppm) (mg/100gram)
30 0,548 3,200 106,667
Tahu 30 0,545 3,167 105,556
30 0,551 3,233 107,778
Berat Konsentrasi Kadar
Sampel sampel Absorban
(gram) (ppm) (mg/100gram)
30 0,448 2,089 69,630
K(fjgiai 30 0,444 2,044 68,148
30 0,446 2,067 68,889




LAMPIRAN 12

(LANJUTAN)
Tabel V.9
Kadar Zat Fosfor Pada Sampel
No. Sampel Kadar (mg/100gram)
1 Kacang Kedelai 351,111 + 1,959
2 Tempe 143,086 = 1,670
3 Tahu 106,667 = 1,111
4 Sari kedelai 68,889 + 0,740
Perhitungan:
T—a

Konsentrasi (C) = Y

C xVimL)x Fpi{mL)

Kadar (mg/kg) =

Berat eampel (gram)
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LAMPIRAN 13

PENGOLAHAN DATA STATISTIK

Tabel V. 10
Hasil Uji Normalitas
Sampel Sig.
Kacang Kedelali 0,929
Tempe 1.000
Tahu 1.000
Sari Kedelai 1.000

Keterangan : Nilai Sig. > a (0,05) menyatakan sampel berdistribusi
normal

Tabel V. 11
Hasil Uji Homogenitas

Sampel Sig.

Gabung 0,375

Keterangan : Nilai Sig. > a (0,05) menyatakan sampel varians homogen

Tabel V. 12
Hasil Uji ANOVA

Sampel Sig.

Gabung 0,000

Keterangan : Nilai Sig. < a (0,05) menyatakan terdapat perbedaan yang
signifikan
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LAMPIRAN 13
(LANJUTAN)
Tabel V. 13
Hasil Uji Turkey HSD
Sampel Sampel Sig.

Tempe 0,000"
Kacang Kedelai Tahu 0,000"
Sari Kedelai 0,000"
Tahu Tempe 0,000"
Tempe Sari Kedelai 0,000"
Sari Kedelai Tahu 0,000"

Keterangan : (*) = Berbeda secara signifikan (0<0,05)

__ 400

& 350

S 300

g 250

g 200 T

% 150 *

=]

“ 100 -

T

2 H =

x 0 T T T 1
Kedelai Tempe Tahu SariKedelai

Sampel

Gambar V. 11 Diagram kadar fosfor pada sampel

Keterangan : (*) Menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kadar fosfor yang
signifikan pada sebelum pengolahan dan dalam bentuk

olahannya.
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LAMPIRAN 14

GAMBAR HASIL PENELITIAN

Gambar V. 12 Kacang kedelai untuk simulasi

Gambar V. 13 Sampel hasil simulasi



PERMENKES RI NOMOR 75 TAHUN 2013

LAMPIRAN 15

Tabel V. 14

58

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 75 Tahun 2013 Tentang
Angka Kecukupan Gizi yang Dianjurkan Bagi Bangsa Indonesia

Tabel 3.

Angka Kecukupan Mineral yang dianjurkan untuk orang Indonesia
(perorang perhar)

o

Kelompok umur | Kalstum | Fosfor | Magnesium | Natrium | Kallum | Mangan | Tembaga | Kromium | Best | lodium | Seng | Selenfum | Fluor
[mg) [mg) [mg) [mg) () [mg] [meg) [meg) [mg) | (meg) | (mg) [meg) (mg)
Bayi/Anak
0 - 6 bulan 200 1040 30 120 500 - 200 - - a0 - 5 -
7 - 11 bulan 250 250 55 200 700 0.6 220 6 7 120 3 10 0.4
1-3 tahun 650 500 60 1000 3000 1.2 340 11 8 120 4 17 0.6
4-6 tahun 1000 500 a5 1200 3800 15 440 15 ] 120 5 20 0.9
7-9 tahun 1000 500 120 1200 4500 1.7 570 20 10 120 11 20 1.2
Laki-laki
10-12 tahun 1200 1200 150 1500 4500 1.9 T 25 13 120 14 20 1.7
13-15 tahun 1200 | 1200 200 1500 4700 2,2 800 30 19 150 18 30 2.4
16-18 tahun 1200 1200 250 1500 4700 2.3 590 35 15 150 17 30 2.7
19-29 tahun 1100 T 350 1500 4700 2.3 SO0 35 13 150 13 30 3.0
30-49 tahun 1000 T00 350 1500 4700 23 tEI00] 35 13 1500 13 30 3.1
50-64 tahun 1000 700 350 1300 4700 2.3 SO0 30 13 150 13 30 3.1
65-80 tahun 1000 700 350 1200 4700 2.3 SO 30 13 150 13 30 4.1
| 80+ tabnin 1000 T 350 1200 4700 2.3 SO0 30 13 150 13 30 a1
Perempuan
10-12 tahun 1200 1200 155 1500 4500 16 T 21 20 120 13 20 1.9
13-15 tahun 1200 | 1200 200 1500 4500 1L& 800 22 26 150 16 30 2.4
16-18 tahun 1200 1200 220 1500 4700 1.6 590 24 26 150 14 30 2.5
-10-
HKelompok umur | Kalstum | Fosfor | Magnesium | Natrium [ Kallum | Mangan | Tembaga | Kromium | Besi | lodium | Seng | Selentum | Fluor
[mg) (mg) (mg) (mg) (mg) (m) meg) (meg) (mg) | (meg) | (mg) (meg) (mg) |
19-29 tahun 1100 700 310 1500 4700 1.8 SO0 25 26 150 10 30 2.5
30-49 tahun 1000 TO0 320 1500 4700 1.8 S00 25 26 150 10 30 2.7
50-64 tahun 1000 700 320 1300 4700 1.8 SO0 20 12 150 10 30 2.7
65-80 tahun 1000 T00 320 1200 4700 1.5 900 20 12 150 10 30 2.7
80+ tahun 1000 700 320 1200 4700 1.8 SO0 20 12 150 10 30 2.7
Hamil {+an)
Timester 1 +200 +0 +440 +0 +0 +0.2 + 100 +5 +0 +70 +2 +5 +0
Trimester 2 +200 +0 +40 +0 +0 +0.2 +1040 +5 +9 +70 +4 +5 +0
Trimester 3 +200 +0 +440 +0 +0 +0.2 + 100 +5| +13 +70 | +10 +5 +0
Menvusii (+an)
G bln pertama +200 +0 +0 +0 +400 +0.8 +400 +20 +5 +100 +5 +10 +0
& bin kedna +200 +0 +0 +0 +400 +0.8 +4000 +20 +8 +100 +5 +10 +0
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